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ABSTRAK

Aulia Panany, 2102090056. “PENGARUH PENGGUNAAN MODEL
PEMBELAJARAN COURSE REVIEW HORAY TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD Negeri 055993
PERDAMAIAN”. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan. 2025

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Course
Review Horay terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V SD Negeri
055993 Perdamaian.. Model pembelajaran Course Review Horay adalah model
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Model pembelajaran Course Review Horay mendorong siswa untuk aktif
berdiskusi, bekerja sama, dan saling mengajarkan bagian materi yang menjadi
tanggung jawab masing-masing anggota kelompok. Metode penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan total
sampling. Variabel bebas adalah model pembelajaran Course Review Horay,
variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Pengujian hipotesis
menggunakan Paired Sampel T-Test yang di dahului dengan uji validitas
instrument. Hasil dari penelitian ini menggunakan uji hipotesis mendapatkan nilai
signifikan sebesar 0,000 berarti 0,000 > 0,005, maka Ha diterima. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Course Review Horay
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Negeri 055993
Perdamaian.

Kata Kunci : Model Course Review Horay (CRH), Kemampuan Berpikir Kritis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.3 1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu upaya dengan berbagai cara agar peserta
didik mampu mengembangkkan dirinya secara aktif yang meliputi olah
nalar, kecerdasan dalam ilmu pengetahuan, mengasa mental, memiliki
kekuatan spiritual, pengendalian diri, serta mempunyai ketrampilan lainnya.
Pendidikan bisa diartikan sebagai pembelajaran, pengetahuan, dan
keterampilan seseorang yang diwariskan kepada orang lain. Agar lebih
memahaminya, berikut ada beberapa definisi pendidikan menurut para ahli:
Ki Hadjar Dewantara mengatakan bawa pendidikan adalah upaya untuk
memajukan bertumbuhanya budi pekerti (kekuatan batin dan karakter),
pikiran, serta tubuh anak UU Nomor 20 Pasal 1 ayat (1) Tahun 2003,
mendefinisikan pendidikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya. Banyak kemampuan yang ada dalam diri
anak yang perlu ditempah di antaranya aspek cognitive, intuitif dan
beberapa dimensi ketrampilan lainnya supaya bisa menjadi bekal untuk

bersaing.(Dihe & Wangdra, 2023)

Pendidikan yang bermutu terletak pada ketrampilan tenaga pengajar
untuk menyampaikan pengajarannya. Kedua, Kedisiplinan tenaga pengajar.

Guru atau Dosen yang memiliki kedisiplinan secara teratur baik dari segi



waktu kehadiran, ketepatan waktu menyetor berkas administrasi, disiplin
memeriksa jawaban atas evaluasi peserta didik dan memberi penilaian dan
lain-lain menjadi sebuah tolok ukur daya saing bangsa. Ketiga, Infrastruktur
pendidikan yang memadai. Sebuah sekolah atau kampus yang memiliki
infrastruktur yang memadai menjadi tempat yang nyaman bagi siswa atau
mahasiswa dalam mengenyam dunia pendidikan. Sebaliknya kalau
infrastrukturnya tidak mendukung maka akan melemahkan semangat orang
untuk menjalankan studi. Keempat, Kualitas penelitian dan pengabdian
masyarakat. Guru atau Dosen akan menjadi tenaga pendidik yang handal
apabila dia dengan cekatan mengadakan penelitian lalu hasil penelitian itu
diseminarkan serta meningkatkan pengabdian akan menjadi point
pengembangan suatu pendidikan. Kelima, Membangun mitra kerja dengan
sektor swasta dan kerjasama dengan pihak industri.

Pendidikan membawa pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan hidup setiap individu melalui peningkatan kemampuan
intelektual, emosi dan motorik. Kehadiran pendidikan menjadi salah satu
modal untuk mendukung kemajuan teknologi. Proses belajar mengajar
selalu berkaitan dengan tujuan pembelajaran. Setiap pembelajaran yang
dilakukan akan melalui proses dengan tujuan yang ingin dicapai, tujuan
yang ingin dicapai merupakan keberhasilan pendidik dalam memberikan
pembelajaran yang mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh siswa.
Pendidikan memfokuskan perubahan tingkah laku manusia yang

konotasinya pada pendidikan etika. Disamping itu pendidikan menekankan



aspek produktifitas dan kreativitas manusia sehingga mereka bisa berperan
serta berprofesi dalam kehidupan bermasyarakat. Semakin tinggi
pendidikan yang akan dicapai seseorang maka akan semakin baik
kehidupannya. Dalam dunia pendidikan harus ada proses belajar mengajar
dilakukan supaya adanya interaksi guru dengan siswa.

Model pembelajaran adalah sebagai suatu desain yang
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau
perkembangan pada diri siswa”. Model pembelajaran adalah suatu pola atau
langkahlangkah pembelajaran tertentu yang diterapkan dan dilaksanakan
agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan akan cepat
dicapai dengan lebih efektif dan efisien. Jika hal ini berhasil berarti model
pembelajaran tersebut berhasil mengubah dan meningkatkan kualitas
belajar siswa tersebut. Model-model Belajar dan pembelajaran selalu
mengalami perubahan sesuai perkembangan zaman dan perubahan
transformasi sosial oleh karena waktu selalu mengarah ke depan. Sekalipun
demikian, hakikat dan keberadaan pembelajaran tidak terlepas dari murid,
guru dan konteksnya. Pada prinsipnya, pembelajaran merupakan proses
interaksi antara murid dan guru serta seluruh konteks keberadaan dan
kehidupan murid dan guru. Pembelajaran juga merupakan suatu proses yang
diarahkan supaya capaian pembelajaran dapat dicapai sekaligus merupakan

proses perilaku yang diperoleh melalui ragam pengalaman belajar. Karena



itulah penting bagi seorang guru untuk mempersiapkan segala sesuatu
berkaitan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan bagi para murid.

Kemampuan berpikir yang diarahkan melalui pembelajaran di
sekolah dasar adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) adalah
kemampuan berpikir kritis (critical thinking). Kemampuan berpikir Kritis
merupakan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan (kesimpulan) dari berbagai aspek dan sudut
pandang. Kemampuan berpikir kritis adalah modal intelektual yang penting
dimiliki oleh peserta didik jika berhadapan dengan permasalahan-
permasalahan dalam kehidupannya sehari hari. Keterampilan berpikir kritis
merupakan pemikiran yang disiplin dalam proses berpikir yang
komprehensif. Untuk itu berpikir kritis harus dibiasakan mulai sejak SD
khususnya untuk siswa kelas tinggi, karena hal itu akan berpengaruh pada
daya ingat siswa dalam memahami suatu mata pelajaran.

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan pada beberapa
mata pelajaran. Salah satunya mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA). IPA merupakan ilmu yang mengajarkan siswa tentang alam sekitar
beserta isinya. llmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan berupa faktafakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja, akan tetapi juga proses penemuan. Pembelajaran IPA

tidak hanya mengajarkan penguasaan fakta, konsep dan prinsip tentang



alam tetapi juga mengajarkan metode memecahkan masalah, melatih
kemampuan berpikir kritis dan mengambil kesimpulan melatih bersikap
objektif, bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain. Sering kali
ditemui siswa dalam mempelajari suatu materi dalam mata pelajaran IPA
menerapkan sistem hafalan. Padahal mata pelajaran IPA sendiri bukan
merupakan mata pelajaran yang harus dihafalkan namun harus dipahami
oleh siswa.(Azizah & Sholikhah, 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dikelas IV SD
Negeri 055993 Perdamaian, saya menemukan suatu masalah yaitu, dalam
proses pembelajaran guru hanya menggunakan model pembelajaran
ceramah dalam penyampaian materi, sehingga siswa merasa bosan dan
kurangnya rasa ingin tahu yang lebih dalam didalam kelas. Hasil belajar
siswa kelas IV pun masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari proses
pembelajaran yang hanya menggunakan model ceramah sehingga siswa
merasa bosan dan kurangnya motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis
yang rendah dan tidak adanya rasa ingin tahu dalam pembelajaran yang
dilakukan didalam kelas.

Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis memberikan solusi yang
bisa diterapkan yaitu dengan penggunaan model pembelajaran Course
Review Horay pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD. Dengan tujuan
untuk membantu siswa dalam proses berpikir kritis. Course Review Horay
adalah model pembelajaran berkelompok atau mengelompokkan siswa

dalam kelompok-kelompok keci dengan menguji pemahaman siswa seputar



penjelasan mengenai materi yang telah dijelaskan dahulu dengan
menggunakan soal pertanyaan atau berupa kuis dan jawaban dituliskan pada
kartu yang dilengkapi dengan nomor, dan untuk siswa atau kelompok yang
mendapatkan jawaban benar harus berteriak ‘hore’ atau menyanyikan yel-
yel yang telah disepakati kelompok..

Penerapan model CRH memiliki tujuan utama, yaitu merangsang
motivasi belajar peserta didik yang pada akhirnya diharapkan memberikan
dampak positif pada hasil pembelajaran. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh model pembelajaran Course Review Horay terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa, penting dilakukan suatu penelitian.

1.4 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan maka
terdapat beberapa masalah yang di identifikasi, yaitu;

1. Siswa sulit memahami materi

2. Guru hanya menggunakan buku tema sebagai sumber belajar dan
pedoman dalam proses pembelajaran IPAS.

3. Guru hanya menggunakan metode ceramah saat proses
pembelajaran berlangsung sehingga siswa mudah bosan dalam
pembelajaran dan Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
pembelajaran IPAS.

4. Pembelajaran terlalu monoton dikarenakan guru tidak ada
menggunakan model-model pembelajaran, sehingga kemampuan

berpikir kritis siswa menurun.



1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan hasil identifkasi masalah yang telah diuraikan maka
perlu dibatasi ruang lingkup permasalahan yang perlu dibahas dalam
penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Course Review Horay (CRH) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada
Mata Pelajaran IPAS materi tumbuh tumbuhan Siswa Kelas IV SD Negeri

055993 Perdamaian”

1.6 Rumusan Masalah

Berdasarkan Batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
rumusan permasalahan di dalam penelitian ini ialah Apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran Course Review Horay terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa kelas 1V SD Negeri 055993 Perdamaian.

1.7 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
didapatkan tujuan penelitian yaitu Untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Course Review Horay berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 055993 Perdamaian.



1.8 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya dapat memberi manfaat secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini
yaitu :

1. Dari segi teoritis

a. Diharapkan penelitian ini akan menambah wawasan dalam
bidang ilmu Pendidikan.

b. Untuk media pembelajaran baru dengan memanfaatkan model
pembelajaran yang berkembang.

c. Penelitian ini dapat menajdi referensi bagi peneliti selanjutnya
yang melakukan penelitian terkait penggunaan model
pembelajaran CRH terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar.

2. Dari Segi Praktis

a. Guru

Diharapkan penelitian ini dapat guru gunakan sebagai model

pembelajaran baru dalam melaksanakan proses pembelajaran.

b. Siswa
Diharapkan penelitian ini akan memudahkan peserta didik

dalam proses pembelajaran.

c. Lembaga Sekolah
Penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi sekolah sebagai

evaluasi pembelajaran.

d. Peneliti
Menambah pengetahuan peneliti yang bisa dijadikan landasan
bagi calon guru yang inovatif dan kreatif dalam menggunakan

model pembelajaran terbaru, khususnya model pembelajaran



Course Review Horay terhadap kemampuan berpikir Kkritis

siswa.
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TINJAUAN PUSTAKA

1.9 2.1 Kerangka KonseptuAL

2.2.1. Hakikat Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut (Nourhasanah, 2022) model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran,
dan membimbing pmbelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran
dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.
model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan
untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan member petunjuk bagi
guru dikelas. model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dan tutorial.

Menurut (Daring & Hayani, 2022) Model pembelajaran adalah rencana
pembelajaran yang paling luas dari praktik pembelajaran yang dijelaskan dari
awal sampai akhir dan secara khusus disajikan oleh pendidik untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

10
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Menurut (Samala et al., 2022) Model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang menggambarkan pendekatan sistematis (teratur) terhadap
pelaksanaan kegiatan pembelajaran (pengalaman) dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran (learning skills).

Dari kesimpulan para ahli diatas, maka dapat di simpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu pendekatan sistematis yang dirancang untuk
menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan bagi peserta
didik. Model ini tidak hanya mencakup metode pengajaran, tetapi juga
mempertimbangkan berbagai aspek seperti tujuan pembelajaran, karakteristik
peserta didik, konteks sosial, dan materi yang diajarkan dan uatu kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran. Ini mencakup berbagai metode dan strategi

untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif.

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran juga dapat dijadikan sebagai pola pilihan, artinya para guru
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai suatu

tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Menurut (Pandemi, 2022) Ciri- ciri model pembelajaran yaitu :

1. Berdasarkan teori Pendidikan dan teori belajar dari para ahli
teretentu.

2. Mempunyai msis atau tujuan Pendidikan tertentu.
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3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar dikelas.

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan; (a) urutan
Langkah-langkah pembelajaran (syntax); (b) adanya prinsip-prinsip
reaksi; (c) system sosial; dan (d) system pendukung.

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.

6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

1.10 Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH)

a. Pengertian Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH)

Model pembelajaran ini termasuk model pembelajaran dengan cara menguiji
pemahaman siswa dengan memberikan soal, dimana jawabannya ditulis pada kartu
yang terdapat nomor untuk kelompok yang mendapat jawaban atau tada dari
jawaban yang benar terlebih dahulu harus berteriak “’Hore!” kemudian
menyanyikan yel-yel setiap kelompoknya. Pembelajaran kooperatif tipe ini adalah
salah satu pembelajaran kooperatif yang kegiatan belajar mengajar dengan cara

pengelompokan siswa kedalam kelompok-kelompok kecil.

Menurut (Sembiring, 2023) Model Course Review Horey adalah model
yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena
setiap siswa yang dapat menjawab dengan benar maka siswa tersebut diwajibkan
bertteriak Hore atau yel yel yang disepakati. Menggunakan model Course Review

Horey siswa diharapkan dapat menjadi lebih kompak dalam menyelesaikan
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masalah, namun dengan suasana yang menyenangkan atau tidak tegang. Sehingga
siswa dapat meraih hasil dengan nilai yang tinggi. Menurut (Irnawati et al., 2021)
CRH merupakan metode pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas
menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap peserta didik yang dapat
menjawab benar diwajibkan berteriak “hore!” atau yel-yel lainnya yang disukai.
Metode ini membantu peserta didik untuk memahami konsep dengan baik melalui

diskusi kelompok.

Sedangkan menurut (Amalia et al., 2023) pembelajaran course review horay
merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi
meriah dan menyenangkan karena setiap peserta didik yang dapat menjawab benar
diwajibkan berteriak ‘horee!” atau yel-yel lainnya yang disukai. Model
pembelajaran Course Review Horay adalah salah satu model pembelajaran yang
dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Model pembelajaran ini
adalah pembelajaran yang menekankan pada pemahaman materi yang diajarkan

guru dengan menyelesaikan soal-soal.

Kesimpulan dari pengertian menurut para ahli diatas bahwa model
pembelajaran Course Review Horay (CRH) adalah suatu model atau desain
pembelajaran untu menguji pemahaman murid dengan menggunakan strategi
games yang mana jika murid mampu menjawab benar maka murid akan berteriak
“horey” . Model Course Review Horay (CRH) uga merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang bersifat menyenangkan dan meningkatkan
kemampuan murid dalam berkompetisi secara positif dalam pembelajaran, selain

itu juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis murid, serta membantu
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murid untuk mengingat konsep yang dipelajari dengan mudah. Model pembelajaran
CRH ini juga merupakan suatu model pembelajaran yang dapat digunakan guru
untuk mengubah suasana pembelajaran didalam kelas dengan lebih menyenangkan,
sehingga murid merasa lebih tertarik. Karena dalam model pembelajaran CRH ini,
apabila murid dapat menjawab secara benar maka murid tersebut diwajibkan
meneriakan kata “horey” ataupun yel-yel yang disukai dan telah disepakati oleh

kelompok maupun individu murid itu sendiri.

b. Tujuan Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH)

Menurut (Rachmadtullah et al., 2020) Tujuan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Course Review Horay (CRH) diantarnya yaitu: 1) Mendorong
siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Model ini merupakan cara belajar-mengajar
yang lebih menekankan pada pemahaman materi yang diajarkan guru dengan cara
menyelesaikan soal-soal; 2) Melatih siswa untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan
sosial yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi akademik siswa. Pembelajaran
melalui model ini dicirikan oleh struktur tugas, tujuan dan penghargaan kooperatif
yang melahirkan sikap ketergantungan yang positif diantara sesama siswa,
penerimaan terhadap perbedaan individu dan mengembangkan keterampilan
bekerjasama antar kelompok.; 3) Membentuk sikap positif terhadap guru dan
sekolah. Tidak bisa dipungkiri adakalanya terdapat siswa yang tidak atau kurang

menyenangi suatu mata pelajaran.
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c. Manfaat Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH)

Menurut (Budiarti & Widiyono, 2022) Manfaat dalam penggunakan model
pembelajaran course review horay yaitu lebih menjadikan suasana kelas yang
meriah dan menyenangkan. Manfaat dari penggunaan model course review horay
adalah peserta didik dapat berpikir kritis, dapat menggali informasi bersama
kelompok, dapat memecahkan masalah bersama kelompok dan suasana kelas yang
aktif dan efektif. Jadi model pembelajaran course review horay mendorong peserta
didik terjun langsung dengan proses belajar. Artinya peserta didik diajak ikut serta
dalam melakukan suatu permainan atau stimulus yang diberikan guru kepada
peserta didik yang terkait dengan materi yang akan disampaikan oleh guru. Adanya
komunikasi dua arah artinya peserta didik dengan guru akan mampu berkomunikasi
dengan baik dapat melatih peserta didik agar dapat berbicara secara kritis, kreatif

dan inovatif.
d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Course Review Horay(CRH)

Menurut (Keterampilan et al., 2018) langkah-langkah model pembelajaran

Course Review Horay (CRH) yaitu:

1. Guru meyampaikan kompetensi yang ingin diacapai.

2. Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi;

3. Memberikan kesempatan siswa tanya jawab.

4. Menguji pemahaman, siswa disuruh membuat Kkotak
9/16/25 sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi

angka sesuai dengan selera masing-masing siswa.
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5. Guru membaca soal secara acak dan sisiwa menulis
jawaban di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru
dan langsung didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar
(\) dan salah diisi tanda silang (x);

6. Siswa yang sudah mendapat tanda (V) vertikal atau
horizontal atau diagonal harus berteriak hore atau yel-yel
lainnya.

7. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah hore
yang diperoleh.

8. Penutup.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan langkah-langkah model
pembelajaran Course Review Horay (CRH) yaitu: 1. Guru mendemonstrasikan atau
menyajikan materi; 2. Memberi kesempatan siswa tanya jawab; 3. Siswa dibagi
dalam beberapa kelompok; 4. Untuk menguji pemahaman siswa disuruh membuat
kartu atau kotak sesuai dengan kebutuhan dan diisi dengan nomor yang ditentukan
guru; 5. Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya didalam
kotak yang nomornya disebutkan guru; 6. Kemudian guru dan siswa mendiskusikan
soal yang telah diberikan tadi; 7. Siswa yang menjawab benar, siswa memberi tanda
check list ( V) dan langsung berteriak horay atau menyanyikan yel-yel sesuai
kesepakatan kelompok masingmasing. 8. Nilai dihitung dari jawaban benar dan
jumlah horay yang diperoleh. 9. Guru memberikan reward pada kelompok yang
memperoleh nilai tinggi atau yang banyak memperoleh horay. Selanjutnya setiap

siswa membuat kalimat sederhana.
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d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Course Review Horay
(CRH)
Menurut (Faradita, 2021)model pembelajara kooperatif Tipe Course
Review Horay memiliki kelebihan dan kekuranagn. Berikut ini adalah kelebihan

model pembelajaran Course Review Horay adalah sebagai berikut:

1. Suasana pembelajaran lebih menarik dan lebih kondusif.

2. Pembelajaran tidak membuat siswa bosan karena diselingi dengan
hiburan yel-yel sehingga suasana kelas tidak menegangkan.

3. Membuat siswa lebih bersemangat mengikuti pembelajaran karena
kondisi kelas yang menyenangkan.

4. Melatih kerja sama antar siswa

Kelemahan model pembelajaran Course Review Horay adalah sebagai

berikut:

2 Siswa aktif dan pasif disamakan.

3 Adanya peluang untuk curang.

e. Prinsip Model Pembelajaran Course Riview Horay, yaitu :
a. Model pembelajaran sebaiknya digunakan dengan suatu tertentu yang
relevan dengan tujuan yang akan dicapai, sehingga pembelajaran akan
sejalan dngan perencanaan awal pembelajaran
b. Direncanakan secara baik dan ekspilit dicantumkan dalam rencana
pembelajaran penggunaan model pembelajaran CRH ini harus benar-

benar terstruktur dan direncanakan. Karena dalam penggunaan model
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pembelajaran CRH ini memerlukan keluwesan, spontan sesuai dengan

umpan balik yang diterima dari murid. (Negeri & Wamembe, 2023)

2.1.2 Pengeria Pembelajaran IPAS

Menurut (Pratiwi et al., 2024) IPAS merupakan mata pelajaran terpadu yang
dirancang untuk membantu mahasiswa menjadi lebih mampu berpikir kritis dan
analitis. Tujuan pembelajaran menggunakan pendekatan IPAS adalah untuk
meningkatkan keterampilan dan menawarkan pengalaman. Belajar dalam sains dan
studi sosial diintegrasikan ke dalam IPAS di bawah kurikulum otonom. IPAS
bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, minat, dan keterlibatan aktif di
samping potensi untuk memajukan pengetahuan dan kemampuan. Bahkan, karena
kandungan sains sejalan dengan pengalaman yang terhubung dengan kehidupan
sehari-hari, ada minat yang kuat untuk belajar sains, belajar akan terasa lebih
menyenangkan, dan siswa mencapai hasil belajar yang diinginkan, sains sebenarnya
dilihat oleh siswasekolah dasar sebagai mata pelajaran yang menyenangkan dan

sederhana.

Pembelajaran IPAS merupakan gabungan antara pembelajaran IPA dan IPS
yang merupakan kebijakan baru pada Kurikulum Merdeka. Pada Implementasi
Kurikulum 2013, pembelajaran IPA dibelajarkan terpisah dengan IPS. Proses
penggabungan ini tentunya memberikan tantangan tersendiri bagi guru maupun
siswa. Buku guru yang disediakan oleh pemerintah juga belum mengintegrasikan

IPA dan IPS, jadi IPA dan IPS berada dalam satu buku tetapi berbeda BAB/topik
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(tidak terintegrasi). Pelaksanaan pembelajaran IPA pada kurikulum merdeka di

lapangan juga menemui beberapa kendala.

Kesimpulan menurut para ahli diatas menyimpulkan bahwa pembelajaran
IPAS adalah saalah satu pengembangan kurikulum yang memadukan materi IPA
dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran. IPA yang mempelajari tentang
alam, pastinya juga sangat berkaitan dengan kondisi masyarakat atau lingkungan,
sehingga memungkinkan untuk diajarkan secara integrative. Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek RI (2022)
mendefinisikan IPAS sebagai ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk
hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan
manusia sebagai individu sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi dengan

lingkungannya.

Pembelajaran IPAS turut berperan dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila
sebagai gambaran ideal profil siswa Indonesia Siswa dapat memiliki rasa
keingintahuan tentang fenomena alam maupun sosial serta interaksi kehidupan di
alam semesta melalui pembelajaran IPAS. Guna mewujudkan pembangunan
berkelanjutan, pembelajaran IPAS juga dapat membantu siswa belajar
mengidentifikasi dan memecahkan masalah (problem solving, critical thinking).
Prinsip dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS akan menumbuhkan
keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan mengambil

kesimpulan yang tepat, sehingga melahirkan kebijaksanaan dalam diri siswa.
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a. Tujuan Pembelajaran IPAS

Tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum Merdeka yaitu:

a. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu

b. Berperan aktif dalam pembelajaran

c. Mengembangkan keterampilan inkuiri

d. Mengeri diri sediri dan lingkungannya e.

e. Mengembangkan pengetahuan dan pemahan konsep IPAS.
(Pratiwi et al., 2024)

2.1.3 Kemampuan Berpikir Krits

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut (Cahyani et al., 2021) kemampuan berpikir Kkritis adalah kegiatan
dalam membuat penilaian untuk menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan
Kesimpulan berdasarkan bukti, konsep, metode, kriteria atau konteks tertentu yang
digunakan sebagai penilaian yang dituju. Sedangkan menurut (Triwulandari, 2022)
Kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar merupakan hal yang wajib
dikembangkan. Hal ini dikarenakan melalui kemampuan berpikir Kkritis akan
melatih siswa untuk mencermati, menganalisis dan mengevaluasi informasi
tersebut. Sehingga pembelajaran disekolah sebaiknya melatih siswa untuk
menggali kemampuan dan keterampilan daalam mencari, mengolah dan menilai

berbagai informasi secara kritis.

Menurut (Yanti etal., 2021) Kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah

dasar merupakan hal yang wajib dikembangkan. Hal ini dikarenakan melalui



21

kemampuan berpikir Kkritis akan melatih siswa untuk mencermati, menganalisis dan
mengevaluasi informasi tersebut. Sehingga pembelajaran disekolah sebaiknya
melatih siswa untuk menggali kemampuan dan keterampilan daalam mencari,

mengolah dan menilai berbagai informasi secara kritis.

Menurut (Candra et al., 2021) menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis termasuk kemampuan berpikir yang esensial dan berfungsi untuk semua
aspek kehidupan. Kemampuan berpikir kritis penting untuk dikembangkan dalam
pembelajaran, dimana siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran dan guru
hanya sebagai fasilitator. Namun kenyataannya, masih banyak siswa yang belum
terasah kemampuan berpikir kritisnya yang berdampak pada hasil belajar siswa

yang kurang optimal.

Menurut (Aini et al., 2022) Berpikir kritis adalah cara berpikir tentang
subjek, kontenn, atau masalah apa pun dimana seseorang meningkatkan kualitas
lebih dari struktur yang telah ada dalam pemikiran sebelumnya dan meningkatkan
standart intelektual dalam diri mereka Melalui berpikir kritis dalam mengkaji
perpektif tentang isu-isu dalam ilmu pengetahuan dan teknologi dikehidupan
sehari-hari, dan mengevaluasinya untuk mendaptkan suatu solusi atau pemecahan
masalah. Berpikir kritis juga memungkinkan siswa dalam mempelajari suatu
masalah secara sistematis, menghadapi berbagai permasalahan, merumuskan,

inovatif dan merancang solusi yang tepat pada masalah yang dihadapi

Berdasarkan pendapat diatas menunjukuan bahwa kemampuan berpikir

kritis siswa sekolah dasar merujuk pada kemampuan mereka untuk menganalisis,
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mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi dengan cara yang sistematis dan logis.
Dan kemampuan seseorang untuk berpikir Kkritis dan berpikir secara objektif dalam
mempertimbangkan informasi, argument dan bukti yang sudah diberikan.
kemampuan untuk memahami suatu permasalahan dan mencari solusi pemecahan
masalahnya, serta selalu berpikiran terbuka terhadap hal-hal baru untuk
menemukan solusi terbaik dari permasalahan yang dihadapi. Yang indikatornya
adalah Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, imajinatif, merasa tertantang oleh

kemajemukan, berani mengambil resiko dan menghargai orang lain.

b. Indikator Berpikir Kritis

Menurut (Farisi et al., 2017) menyatakan, salah satu sisi menjadi orang
kritis, pikirannya harus terbuka, jelas, dan setiap keputusan yang diambil harus
disertai alasan berdasarkan fakta dan ia juga harus terbuka terhadap perbedaan
pendapat. Seseorang dapat dilihat kemampuan berpikir kritisnya berdasarkan
indikator berpikir kritis, yaitu : 1) memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification), 2) membangun keterampilan dasar (basic support), 3) membuat
inferensi (inferring), 4) membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification),

5) mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics).

Kemampuan seseorang dalam berpikir kritis dapat dikenali dari tingkah laku
yang diperlihatkannya selama proses berpikir. Untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis seseorang itu dapat kita hubungkan dengan indikator-indikator
berpikir kritis yang dikemukakan beberapa. Menurut (Haryani & Palangkaraya,
2011) mengemukakan enam kemampuan berpikir kritis yaitu: (1) Interpretasi, yaitu

kemampuan memahami, menjelaskan dan memberi makna data atau informasi, (2)
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Analisis, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan dari
informasiinformasi yang dipergunakan untuk mengekspresikan pemikiran atau
pendapat, (3) Evaluasi, yaitu kemampuan untuk menguji kebenaran dari informasi
yang digunakan dalam mengekspresikan pemikiran atau pendapat, (4) Inferensi,
yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang
diperlukan untuk membuat suatu kesimpulan yang masuk akal, (5) Eksplanasi,
yaitu kemampuan untuk menjelaskan atau menyatakan hasil pemikiran berdasarkan
bukti, metodologi, dan konteks. (6) Regulasi diri, yaitu kemampuan seseorang

untuk mengatur berpikirnya.
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3.3 Penelitian Yang Relevan

Penelitian relevan adalah sebuah studi yang memiliki keterkaitan erat
dengan permasalahan atau topik yang sedang dikaji. Penelitian ini tidak hanya
sekedar mengumpulkan data, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan atau pemecahan masalah yang ada.
Dalam penelitian ini, penulis memaparkan 2 penelitian yang terdahulu dan relevan
dengan permasalahan yang akan diteliti dengan topik “Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Course Review Horay Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Pada Mapel IPAS Kelas IV SD Negeri 055993 Perdamaian”. Peneliti
mencantumkan tiga penelitian terdahulu berdasarkan topik dan permasalahan
penelitian, konsep dan teori, metode dan hasil penelitian. Selain itu peneliti juga
mencantumkan persamaan, berbedaan, serta kesimpulan dari penelitian yang

relevan dengan penliti yang sedang dilakukan, yaitu:

a. Peneliti ini dilakukan oleh (Suwandy et al., 2022) dengan judul “Pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis materi simetri
lipat”.Berdasarkan hasil penelitian ini berupa skor pretest dan posttest.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada siswa kelas 1l SDN Cibodas |
dengan populasi sebanyak 21 siswa. Penelitian diawali dengan pemberian
pretest untuk mengetahui sejaun mana kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi simetri lipat sebelum diberikan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course review

horay. Setelah diberikan pretest kemudian dilaksanakan pembelajaran
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dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course review
horay. Pada pertemuan selanjutnya, siswa kelas 111 diberikan posttest untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi simetri lipat. Data pretest dan posttest siswa diolah dengan
menggunakan analisis kuantitatif dengan uji statistik. Berdasarkan hasil
data yang telah diolah, menunjukkan bahwa data hasil pretest dan posttest
berdistribusi normal serta ada peningkatan terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada materi simetri lipat setelah
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe course review horay, dibandingkan dengan data pretest
sebelum diberikan perlakuan yang hasil datanya berdistribusi normal.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukan bahwa nilai rata — rata posttest
yaitu 80,47 lebih besar dibandingkan dengan nilai rata — rata pretest yaitu
65,23. Begitu juga dengan nilai tertinggi dan terendah dari posttest. Untuk
posttest yaitu 100 dan 60, sedangkan pretest yaitu 80 dan 50, dimana KKM
matematika kelas Il yaitu 65. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel
perbandingan hasil data pretest dan posttest siswa kelas 11l terhadap
pembelajaran matemtika materi simetri lipat.

Penelitian ini dilakukan oleh (Irnawati et al., 2021) dengan judul “Pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe course review horay terhadap hasil
belajar matematika”. Bedasarkan hasil penelitian ini pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay

lebih tinggi nilainya dari pada yang meggunakan metode konvesional sesuai
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hasil belajar yang diperoleh siswa dengan menggunakan metode tersebut
dapat membuat pendidikan lebih efektif dan dapat meningkatkan motifasi
belajar siswa. Dengan alat-alat itu para siswa memperoleh pengalaman
dengan menggunakan waktu semaksimal mungkin jadi kegiatan belajar
terarah, sehingga hasil belajar yang diperoleh pun lebih baik, selain itu
metode memungkinkan belajar lebih merata, ini mempunyai arti bahwa
menggunakan metode dapat menarik perhatian siswa sehingga terarah dan
fokus pada materi yang sedang diberikan. Berdasarkan analisis data dan
pokok-pokok permasalahan yang di bahas pada babbab sebelumnya maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe couse review horay terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X Multimedia SMKN 3 Kota Bima tahun pelajaran
2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung lebih besar dari pada ttabel

(thitung > ttabel atau 3,549 > 2,02).

3.4 Kerangka Konseptual

Pendidikan dan belajar adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Belajar
merupakan kegiatan utama dalam usaha Pendidikan. Proses belajar akan
memberikan hasil yang optimal apabila adanya pengelolaan yang baik terhadap
factor-factor yang mempengaruhi belajar. Dilihat dari realita yang ada masih
banyak guru yang menggunakan model pembelajaran yang membuat siswa merasa
bosan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai seorang pendidik
dan motivator bisa menggunakan model yang membuat siswa semangat dalam

belajar dan agar siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran yang



27

berlangsung. Dengan mengatasi masalah dalam proses pembelajaran dapat
dilakukan berbagai hal, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Course Review Horay dapat membuat siswa lebih bersemangat

dalam menjalan kan proses pembelajaran

Rendahnya Kemampuan Berpikir Kritis

Y

Penggunaan Model Course Review Horay (CRH)

J

Adanya Pengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Gambar 2.1 Kerangka Teoritis

3.5 Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang melatarbelakangi seseorang
melakukan penelitian. Dalam melaksanakan penelitian diperlukan hipotesis
yang benar peneliti dapat menentukan teknik dalam menguji hipotesis yang
ada.(Smartpls & Pengujian, 2021). Berdasarkan kajian Pustaka dan kerangka

teoritis diatas ditemukan hipotesis yaitu :

1. HO = Tidak terdapat pengaruh antara penggunaan model pembelajaran
course review horay terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa.
2. Ha = Penggunaan model pembelajaran Course Review Horay berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.
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3.6 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengn tujuan
menguji hipotesis berdasarkan data yang telah dikumpulkan, sesuai
dengan teori dan konsep sebelumnya. Penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data
berdasarkan angka-angka dan pengukuran numerik. Pendekatan ini
bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menguji
hubungan antara variabel-variabel dengan menggunakan analisis
statistic. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menyediakan
pemahaman lebih jelas tentang fenomena penelitian melalui
pengumpulan data yang dapat diukur secara kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk menggenaralisasi temuan-temuan ke populasi yang
lebih luas dan menyediakan bukti empiri yang objektif. Karakteristik
penelitian kuantitatif mencakup pendekatan yang terstruktur,
penggunaan instrument, pengukuran yang standar, pengumpulan data
numerik, dan analisis satitistik untuk memvalidasi dan menguji
hipotesis  penelitian. Penelitian  kuantitatif juga cenderung
menggunakan sampel yang representative dan menerapkan desai

penelitian yang terkontrol. .(Rukminingsih et al., 2020)
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 055993 Perdamaian. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas 1V di SD Negeri 055993 Perdamaian tahun
pembelajaran 2024/2025. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 055993
Perdamaian dengan pertimbangan ditemukannya sebuah permasalahan pada siswa
kelas IV SD pada peneliti melakukan Sebagai guru pengganti selama 1 bulan di SD
Negeri 055993 Perdamaian.

3.2.2 Waktu Penelitian

No | Kegiatan November | Desember | februari | Maret | April | Mei
Penulisan - Januari
1. Pengajuan
judul
2. Penyusuna
n proposal
3. Bimbingan
proposal
4. Seminar

Proposal
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5. Pelaksanaa
n

penelitian

6. Pengelolah
an  data,
analisis,

penyusuna

n laporan

7. Hasil akhir
dan
kesimpula

n

8. Siding

skripsi

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut (Penelitian et al., 2023) Dalam penelitian kuantitatif, populasi
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari  dan kemudian ditarik kesimpilannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang terdiri 1 yang berjumlah 20 siswa

di SD Negeri 055993 Perdamaian.
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pengambilan sampel terjadi bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin dapat mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut. Dalam
penelitian ini menggunakan seluruh populasi sebagai sampel peneliti yaitu pada

siswa kelas IV yang berjmlah 20 siswa.

Kelas Jumlah siswa
v 20
Jumlah 20

Tabel 3.1 Populasi

3.4 Variabel dan Defenisi Operasional
3.4.1 Variabel

Menurut (Agustian et al., 2019) Variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, atau obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independent
yang biasa disebut variabel bebas dan variabel dependen yang biasa disebut

dengan variabel terikat.
Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Maka dalam penelitian ini

yang menjadi variabel bebas (Independent Variable) adalah model

pembelajaran Course Review Horay (X).
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Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat adanya variabel bebas. Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel

terikat (Dependent Variable) adalah Kemampuan berpikir kritis siswa (Y).

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :

3.4.2

Variabel independent (X) : model pembelajaran Course Review Horay

Variabel dependent (YY) : kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD

Defenis Operasional

a. Model Pembelajaran Course Review Horay

Menurut (Absari et al., 2021) Model pembelajaran ourse Review
Horay (CRH) merupakan salah satu dari sekian banyak model yang sering
digunakan, karena dengan menggunakan model yang bervariasi khususnya
model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dalam pembelajaran di
sekolah akan memberikan sebuah nuansa baru dalam pembelajaran yang
cenderung konvensional Model pembelajaran Course Review Horay (CRH)
dapat digunakan sebagai variasi baru dalam proses belajar mengajar, yaitu
pembelajaran yang aktif dan efektif. Model pembelajaran ini menjadikan
suasana kelas meriah dan menyenangkan, dapat menarik perhatian dan

partisipasi siswa karena terdapat yel-yel untuk setiap kali menjawab benar.
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Kelebihan model pembelajaran ini ialah pembelajaran yang tidak monoton

karena terdapat hiburan berupa yel-yel.

Menurut (Toma et al., 2023) Model pembelajaran course review
horay adalah model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas
menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat
menjawab benar diwajibkan berteriak “horee”! atau yel-yel lainnya yang
disukai. Model pembelajaran course review horay berusaha menguji
pemahaman siswa dalam menjawab soal, karena jawabannya langsung

dituliskan pada kartu atau kotak yang telah dilengkapi nomor.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran course review horay adalah model pembelajaran kooperatif
yang menekankan pada pemahaman materi melalui interaksi aktif siswa.
Metode ini menciptakan suasana kelas yang meriah dan menyenangkan,
mendorong siswa untuk terlibat dalam proses belajar dengan cara menyelesa
ikan soal dan menjawab pertanyaan secara kelompok. model pembelajaran
ini juga membantu siswa dalam memahami konsep-konsep pada semua

mata pelajaran.

b. Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut (Syafitri et al., 2021) berpikir kritis adalah “Critical
thinking is thinking that makes sense and focused reflection to decide what
should be believed or done” artinya pemikiran yang yang masuk akal dan

refleksi yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau
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dilakukan, berpikir kritis sebagai pengaturan diri dalam memutuskan
(judging) sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep,
metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar

dibuatnya keputusan.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas maka dapat
disimpulkan bawah berpikir kritis adalah Kemampuan berpikir yang
diarahkan melalui pembelajaran di sekolah dasar adalah kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking) adalah kemampuan berpikir kritis (critical thinking).
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan peserta didik dalam
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan (kesimpulan) dari berbagai
aspek dan sudut pandang. Kemampuan berpikir kritis adalah modal
intelektual yang penting dimiliki oleh peserta didik jika berhadapan dengan
permasalahan-permasalahan dalam kehidupannya sehari hari. Keterampilan
berpikir kritis merupakan pemikiran yang disiplin dalam proses berpikir
yang komprehensif. Untuk itu berpikir kritis harus dibiasakan mulai sejak
SD khususnya untuk siswa kelas tinggi, karena hal itu akan berpengaruh

pada daya ingat siswa dalam memahami suatu mata pelajaran.

3.6 Instrumen Penelitian

Menurut (Rahman et al., 2023) Instrumen penelitian adalah

komponen penting dalam penelitian ilmiah karena menutup kemungkinan
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instrumen dari suatu penelitian dapat digunakan kembali oleh penelitian lain
yang memiliki keterkaitan dan kebutuhan yang sama. Artinya instrumen
penelitian dapat menjadi aset ilmiah bagi seorang peneliti yang

mengembangkannya.

Tes

Tes merupakan suatu kegaiatan untuk melakukan penialaian dengan
memberika tugas sekelompok individu untuk menghasilkan nilai. Dalam
penelitian yang direncanakan, penggunaan tes akan melibatkan dua bentu,
yakni tes awal (Pre-test) dan tes akhir (Post-test). Pretest akan dilakukan
sebelum kelas control dan kelas eksperimen menerima perlakuan,
sedangkan post-test akan dilakukan setelah kelas control menerima
perlakuan berupa buku ajar, dan kelas eksperimen menerima perlakuan
berupa model Course Review Horay. Tujuan dari pemberian post-test
adalah untuk mengevaluasi perbedaan antara kondisi sebelum dan setelah
perlakuan, khususunya dalam hal kemampuan membaca dan memahami
peserta didik. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk isian.

Dalam penilaian tes, rubrik penilaian memberikan skor 1 untuk
jawaban yang benar dan skor O untuk jawaban yang salah. Indikator
penilaian yang dilakukan bedasarkan ranah kognitif keterampilan membaca

pemahaman pada tes ini mengacu pada taksonomi kognitif.

Taksonomi Bloom yang meliputi:



1) Pengetahuan/MENYEBUTKAN

2) Mengidentifikasi (C4-C6)

No Indikator Materi Indikator | Nomor Soal
Penilaian

1 Siswa dapat membuat gambar C6 10
bagian-bagian tumbuhan

2 Siswa dapat menganalisis C4 3,6
tumbuhan dalam proses
fotosintesis serta
perkembangbiakan tumbuhan

3 Siswa dapat menjelaskan C4 1,2,5,8,12,13
perbedaan bagian  tubuh
tumbuhan beserta ciri-ciri nya

4 Siswa dapat membandingkan C5 4,9,14
fungsi dan manfaat dari bunga,
akar, dan buah

5 Siswa dapat memberikan C5 7
pendapat tentang bagian-bagian
tumbuhan

6 Siswa dapat menilai mengapa C5 15

daun berwarna hijau

36
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7 Siswa dapat mengevaluasi C5 11

peran batang dalam tumbuhan

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrument Pretest dan Post test

Agar validitas tes dapat diukur, pertanyaan pretest dan post-test akan
diujicoba kepada siswa lain yang dianggap memiliki kemampuan sebanding
dengan siswa yang menjadi focus penelitian atau kepada ahli dalam bidang
studi IPAS. Sebagai Langkah untuk memahami sifat tes, dilakukan

pengujuan karaktkteristik melalui:

1. Uji Validitas Instrumen

Uji Validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana
suatu instrumen dianggap valid atau sah. Kevalidan suatu instrumen
tercapai ketika instrument tersebut mampu mengukur sesuatu sesuai dengan
tujuannya dan dapat mengungkap data dari variabel yang sedang diteliti
dengan tepat. Tingkat validitas instrument mencerminkan sejauh mana data
yang terkumpul sesuai dengan konsep validitas yang diinginkan (Said et al.,
2023). Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menggunakan program
SPSS.

Berikut adalah Langkah-langkah untuk menghitung uji validitas
menggunakan SPSS:

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS

Langkah 2 : Buat data pada Variabel View

Langkah 3 : Masukkan data pada Data view
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Langkah 4 : Memilih menu Analize-correlate-Bivariate

2. Uji Hipotesis
Dalam melakukan uji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan uji t. uji t
adalah Teknik statistic yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan
antara dua mean yang berasa dari dua distribusi berbeda.
Langkah-langkah uji hipotesi Independent Sample t-test dengan SPSS:
Langkah 1 : Buka program SPSS
Langkah 2 : Buat data dibagian Variabel View

Langkah 3 : Input data pada Data View

Langkah 4 : Pilih Analyze — Compare Means — Independent Sample t-test —
Pilih nilai post-test, masukkan ke Test Variabel, , pilih Kelas, dan masukkan ke

Grouping Variabel — Klik OK

Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikasikan (sig)
a. Jika niali signifikan < 0,05, maka HO ditolak.

b. Jika nilai signifikan > 0,05, maka HO diterima.
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3.7 3.7 Tekni Analisis

3.8 Data penelitian yang terkumpul akan diolah dan dianalisis dengan
maksud agar outputnya dapat memberikan jawaban terhadap
pertanyaan penelitian serta menguji hipotesis yang diajukan.
Proses manajemen dan analisis data penelitian dilakukan dengan
memanfaatkan metode statistic berbantuan SPSS (Statistical
Program for Social Science). Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan
analisis data menjadi langkah penting setelah data terkumpul dari
seluruh responden atau sumber data lainnya. Proses analisis data
melibatkan pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data sesuai variabel dari

semua responden, menyajikan data untuk setiap variabel yang sedang diteliti
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2016).

Pada penelitian kuantitatif, teknik analisis data menggunakan statistik, yang
mencakup dari populasi yang memiliki distribusi normal. Analisis statistik data
dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan, sehingga dapat diidentifikasi
apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Sebelum menyimpulkan
apakah hipotesis dapat diterima atau tidak, langkah awalnya adalahmelakukan
pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, uji t digunakan sebagai bagian dari
serangkaian pengujian atau pengetesan, yang terdiri dari: statistik parametrik, dan
data yang dianalisis berupa skala rasio atau skala interval. Data diambil dari

populasi yang memiliki distribusi normal. Analisis statistik data dilakukan untuk
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menguji hipotesis yang diajukan, sehingga dapat diidentifikasi apakah hipotesis
tersebut dapat diterima atau ditolak. Sebelum menyimpulkan apakah hipotesis

dapat diterima atau tidak, langkah awalnya adalah melakukan pengujian hipotesis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 055993 Perdamaian.
Kemampuan berpikir kritis siswa selama penerapan model pembelajaran
Course Review Horay menjadi titik pusat pada penelitian ini. Pengamatan
dilakukan untuk menilai kemampuan berpikir Kkritis siswa terhadap
pembelajaran IPAS pada materi bagian-bagian tumbuhan. Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh diterapkannya model
pembelajaran Course Review Horay terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Soal yang diberikan kepada siswa yaitu berupa tes dalam bentuk

essay.

Adapun pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan
lembar tes berupa essay. Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah
melakukan uji validitas instrument kelas 5. Setelah uji validitas kemudia uji

hipotesis.

A. Nilai Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran
Course Review Horay
Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dikelas 1V dapat diketahui
yakni hasil Pre Test sebelum diberikan perlakuan yang mana jumlah

siswa sebanyak 20 siswa dengan perolehan nilai rat-rata 25 dengan
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perolehan nilai tertinggi 40 dan perolehan nilai terendah 16. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dari table berikut.

Tabel 4.1 Hasil Pretest

Interval nilai frekuensi Presentase %
16-21 2 10%
22-26 12 60%
27-31 2 10%
32-36 1 5%
37-41 3 15%
Total 20 100%

Rata-rata 27
Tertinggi 40
Terendah 16

Untuk lebih lanjut table frekuensi hasil data pretest dapat dilihat dari

diagram dibawah ini.

Data pretest

14
12
10

O N B OO 0

16-21 22-27 28-33 34-39 40

Dari hasil diagram dan table diatas menggambarkan presentase

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV SD Negeri 055993 Perdamaian
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sebelum penerapan model pembelajaran Course Review Horau dengan
jumlah 20 siswa. Dari data yang diperoleh terlihat sebelum penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terdapat 2 siswa (10%) dengan interval
16-21, 12 siswa (60%) dengan interval 22-27, 2 siswa (10%) dengan interval
28-33, 2 siswa (10%) dengan interval 34-39, 2 siswa (10%) dengan interval

40. Berada pada nilai yang belum tuntas kategori rendah.

B. Nilai Belajar Siswa Setelah Menggunakan Model Pembelajaran
Course Review Horay
Berdasarkan Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh di kelas IV
dapat diketahui yakni hasil Post Test sesudah diberikan perlakuan yang
mana jumlah siswa sebanyak 20 siswa dengan perolehan nilai rata-rata 87
dengan peroleh nilai tertingi 100 dan perolehan nilai terendah 74. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Post Test

Interval nilai frekuensi Presentase %
74-79 1 5%
80-84 4 20%
85-89 4 20%
90-94 8 40%
95-99 2 10%

100 1 5%
Total 20 100%
Rata-rata 87
Tertinggi 100
Terendah 74
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Untuk lebih lanjut table frekuensi hasil data Post Test dapat dilihat dari

diagaram dibawabh ini.

Data Posttest

10

74-79 80-84 85-89 90-94 95-99 100

Dari hasil diagram dan tabel diatas menggambarkan presentase
kemampuan berpikir Kkritis siswa dikelas IV SD Negeri 055993 Perdamaian
sesudah penerapan model pembelajaran Course Review Horay dengan
jumlah 20 siswa. Dari data yang diperoleh terlihat sesudah penerapan model
pembelajaran Course Review Horay terdapat 1 siswa (5%) dengan interval
74-79, 4 siswa (20%) dengan interval 80-84, 4 siswa (20%) dengan interval
85-89, 8 siswa (40%) dengan interval 90-94, 2 siswa (10%) dengan interval
95-99, 1 siswa (5%) dengan interval 100. Ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kondisi sebelum
penerapan model tersebut.

Dari jumlah presentase diantas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Course Review Horay memiliki pengaruh positif terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa di SDNegeri 055993 Perdamaian.
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Peningkatan jumlah siswa tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran Course Review Horay berhasil meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis siswa dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Course Review Horau
dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa khususnya dalam pembelajaran IPAS di

sekolah dasar.

4.1.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas instrument dilakukan untuk melihat peneliti untuk melihat
kevaliditan suatu lembar tes yang akan digunakan dalam penelitian ini.
Pelaksanaan melakukan uji validitas di ujikan dikelas IV yang berjumalh 20
siswa dan 15 soal yang dijawab oleh siswa. Uji validitas merupakan suatu
pengukuran yang melihat tingkat kevalitaan instrument yang digunakan
dalam sebuah penelitian. Maka uji coba instrument dilakukan diluar sampel
peneliti. Berdasarkan uji validitas dikatakan valid apabila nilai sig>alpha
(0,05) sedangkan apabila nilai sig < alpha (0,05) maka instrument tidak

reabel.
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Butir soal Validitas Keterangan
1. 0.62 valid
2. .
0,199 Valid
3. .
0,215 valid
4 .
0,140 Valid
5. .
0,313 Valid
6. 0,006 Tidak Valid
7 .
0,588 Valid
8. .
0,116 Valid
9. 0,029 Tidak Valid
10. 0,002 Tidak Valid
11. 0,629 valid
12. 0,201 valid
13. 0,001 Tidak Valid
14. 0426 valid
15. 0,029 Tidak Valid
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Berdasarkan table diatas soal yang valid sebanyak 10 soal dan soal yang
tidak valid sebanyak 5 soal, oleh karena itu penulis hanya menggunakan 15

soal penelitian.

4.1.2 Uji Hipotesis (Paired Sampel T-Test)

Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis T (T-Test)
Paired Sample T-Test. Analisis yang digunakan untuk menganalisis uiji
hipotesis adalah dengan bantuan SPSS 25 for windows. Tujuan dari uji Paired
Sample T-Test ini adalah untuk melihat apakah terdapat perbedaan statistic
yang signifikan pada kemampuan berpikir Kkritis siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Dasar pengambilan keputusannya untuk uji Paired Sample T-Test

ini yaitu:

¢ Nilai Signifikansi 5%
e Jika 0. < 0,05 maka Ha diterima
e Jika o> 0,05 maka HO ditolak

Adapun hasil dari uji Paired Sample T-Test ini yaitu:

Tabel 4.1.1

Hasil Uji Paired Sample T-Test
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Paired Samples Test

Faired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Pretest- Posttes -61.700 6.658 1.489 -64.816 -58.584 -41.445 19 =001
Tabel 4.1.2

Deskripsi Paired Sample T-Test

Paired Samples Statistics

Sta. Errar
Mean [ St Deviation Mean
Fair 1 Fretest 27.30 20 6.783 1.517
Fosttes 89.00 20 5786 1.284

Dari table 4.1.2 diatas menunjukan bahwa rata-rata (mean) pada kemampuan
berpikir kritis sebelum penerapan yaitu 27,30 dengan standar deviasi (Std
Deviation) 6.783 sedangkan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw rata-rata (Mean) 89,00 dengan standar deviasi (Std Deviation) 5.786. nilai t
yang dihasilkan pada uji Paired Sample T-Test yaitu -41.445 dengan nilai signifikan
Sig. (2-tailed) sebesar <,001. Dengan demikian nilai signifikan sig 2 tailed <,001 <
0,005 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variable awal dan
akhir yang menunjukkan adanya pengaruh terhadap perbedaan perlakuan yang
diberikan pada masing-masing variabel. Dengan demikian, terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap kemampuan berpikirit kritis pada saat sebelum dan

sesudah penerapan model pembelajaran Course Review Horay.

Keterangan dalam table menunjukkan bahwa hasil dari uji ini yaitu
signifikan yang berarti hipotesis 0 (HO) menyatakan tidak ada perbedaan yang

signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
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diterapkannya model maka HO ditolak, sebaliknya jika hipotesis alternatif (Ha)
menyatakan adanya perbedaan yang signifikan maka Ha diterima. Dalam hal ini
berarti model pembelajaran Course Review Horay memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Dan hasil ini
dapat disimpulkan bahwa analisis ini memberikan bukti yang kuat bahwa model
pembelajaran Course Review Horay efektif dlam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.

4.2 Pembahasan Hasil penelitian
4.2.1 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum Penerapan Model

Pembelajaran Course Review Horay

Sebelum dilakukan perlakuan kepada siswa, diberikan dahulu soal pre-test
kepada siswa. Pre-test dilakukan dengan tujua untuk mengetahui sejauh manakah
kemampuan berpikir kritis siswa dan pemahaman siswa terhadap materi yang akan
diajarkan. Siswa diberikan waktu untuk menjawab oleh peneliti. Hasil pre-test
sebelum diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 20 orang didapatkan rata-rata

(mean) sebesar 26,7. Berada pada nilai yang belum tuntas kategori rendah.

4.2.2 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sesudah Penerapan Model

Pembelajaran Course Review Horay

Setelah dilakukan perlakuan dengan menggnakan model pembelajaran Course
Review Horay diberikan soal Post-test kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa

diberikan waktu untuk menjawab soal oleh peneliti. Hasil Post-test setelah
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diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 20 orang maka didapatkan rata-rata

(mean) sebesar 86,65. Ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan

dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapan model tersebut.

4.2.3

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran Course Review Horay dapat menjadi salah satu strategi yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD Negeri 055993

Perdamaian

Hasil penelitian yang didapatkan maka peneliti dapat menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Course Review Horay terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
di kelas IV SD Negeri 055993 Perdamaian. Hal ini terdapat pada hasil measn
pre-test sebesar 26,7, sedangkan mean post-test sebesar 86,65, dimana 86,5 >
26,7. Artinya kemampuan berpikir kritis siswa sesudah melakukan post-test
lebih besar dibandingkan kemampuan siswa saat melaksanakan pre-test. Dari
hasil output signifikan 2-sided Equal Variaces assumed adalah 0,001 < 0,005,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar setelah
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay. Karena terdapat

perbedaan signifikan maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh model
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pembelajarn Course Review Horay terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

kelas IV SD Negeri 055993 Perdamaian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan pada penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V Sd Negeri 055993 Perdamaian
setelah diterapkannya model pembelajaran Course Review Horay
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam distribusi
frekuensi kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan tabel 4.2 dengan
rata-rata (mean) 86,65. Ini menunjukkan adanya peningkatan yang
substansial dibandingkan kondisi sebelum penerapan model dimana hanya
memiliki rata-rata (mean) 26,7. Dari rata-rata (mean) tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki
pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SD Negeri
055993 Perdamaian. Peningkatan dari jumlah rata-rata menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini berhasil menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan, mendorong siswa untuk aktif dalam berdiskusi
dengan anggota kelompok masing-masing. Penelitian ini juga dibuktikan
dengan hasil uji paired sample T-test uji ini menghasilkan nilai t sebesar -
41.445 yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kondisi
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Course Review

Horay. Adapun nilai signifikan yang dihasilkan adalah 0,001 yang jauh
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lebih kecil dari batas sginifikansi umumnya yaitu 0,005. Dengan demikian
hasil uji t ini menolak hipotesis nol (HO) yang menyatakan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah penerapan
model pada kemampuan berpikir kritis siswa dan menerima hipotesis
alternative (Ha) yang menyatakan adanya perbedaan yang signifikan.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV SD Negeri 055993
Perdamaian sebelum penerapan model pembelajaran Course Review
Horay hanya memiliki rata-rata (mean) 26,7. Hal ini menunjukkan bahwa
sebelum diterapkannya model pembelajaran Course Review Horay
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah dan belum
terlihat ada perubahan dibandingkan dengan setelah penerapan model
pembelajaran Course Review Horay.

3. Setelah penerapan model pembelajaran Course Review Horay terdapaat
pengaruh yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa di kelas
IV SD Negeri 055993 Perdamaian. Peningkatan ini dapat dilihat pada nilai
rata-rata siswa sebelum dan sesudah. Hasil ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Course Review Horay memberi pengaruh untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Course Review Horay dalam
mata pelajaran untuk memudahkan guru dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.
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2. Siswa, dengan adanya model pembelajaran ini membuat siswa termotivasi
untuk lebih aktif dan kreatif.

3. Peneliti, memberi pengalaman yang menarik dan berkesan selama
melaksanakan penelitian ini dan menjadikan ini sebagai pelajaran

kedepannya.
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Lampiran 1. Silabus
SILABUS

Nama SD : SD Negeri 055993
Kelas/Semester : 1V/1

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial

A. Capaian Pembelajaran Fase B
Diakhir fase ini, siswa mengidentifikasi keterkaitan antara pengetahuan yang baru saja diperoleh serta mencari tahu bagaimana konsep-
konsep ilmu pengetahuan alam dan social berkaitan satu sama lain yang ada di lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari.
Penguasaan siswa terhadap materi yang sedang dipelajari di tunjukkan dengan menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya siswa mengusulkan ide/nalar, melakukan investigasi/penyelidikan/percobaan, mengkomunikasikan,

menyimpulkan, merefleksikan mengaplikasikan dan melakukan tindak lanjut dari proses inkuiri yang sudah dilakukannya.

Capaian Ruang Materi Inti Tujuan pembelajaran | Profil pelajar Sumber Penilaian
pembelajaran Lingkup pancasila belajar
o Peserta Struktur Bagian-bagian | Peserta didik dapat |e Beriman, Buku guru | Penugasan
didik Tumbuhan | Tumbuhan mengidentifikasi bertagwakepada | Buku siswa | Pengamatan
mampu bagian-bagian Tuhan Yang Internet
memahami tubuh tumbuhan Maha Esa dan Lingkungan
bagian dengan tepat




tubuh
tumbuhan.
Peserta
didik
mampu
menjelaskan
fungsi dari
bagian-
bagian
tumbuhan

Peserta didik
mampu
menjelaskan fungsi
dari setiap bagian
tubuh tumbuhan

Berakhlak
Mulia,
Berkebhinekaan
global
Bergotong
royong

Mandiri
Bernalar kritis
Kreatif

12
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Lampiran 2. Modul ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024/2025

KELAS IV SD

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun : AULIA PANNY
Instansi : SD Negeri 055993 Perdamaian
Tahun Penyusunan  : 2025
Jenjang Sekolah :SD
Mata Pelajaran : IPAS
Fase/kelas - B/4
Topik : Tubuh Tumbuhan
Alokasi Waktu : 2x35 Menit
Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan

Strategi Pembelajaran : Tanya Jawab, Diskusi

B.

KOMPETENSI AWAL

Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan
fungsinya.

Mendeskripsikan proses foto sintesis dan mengaitkan pentingnya proses
ini bagi makhluk hidup

Menjelaskan fungsi-fungsi dari tubuh tumbuhan

. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia
Berkebinekaan Global

Gotong Royong

Mandiri

Bernalar Kritis

Kreatif

O o abswbdeEin)e

. SARANA DAN PRASARANA

Sumber Belajar : (Kementrian Pendidikan, kebudayaan, Riset, dan
teknologi Republik Indonesia, 2021 IImu pengetahuan Alam dan Sosial
untuk SD Kelas 1V, Penulis : Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar
Kerja Peserta Didik

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik

1. Buku

2. Pensil

3. Penghapus
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Perlengkapan yang dibutuhkan guru:

1. Buku panduan pengajaran yang berisi langkah-langkah kegiatan dan
rubric penilaian.

2. Peralatan dan bahan sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan
seperti kartu soal terkait materi hari ini.

TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin.

F.

MODEL PEMBELAJARAN
Pembelajaran Tatap Muka
Model Pembelajaran : Tipe Course Review Horay

KOMPETENSI INTI

G. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik diharapkan dapat mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari
tumbuhan, memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh
tumbuhan. Dan mengaitkanfungsi bagian tubuh dengan kebutuhan
tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak.
Peserta didik juga diharapkan mampu membeda-bedakan antara batang,
daun, akar dan buah, berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, serta
menyampaikan hasil diskusi dengan jelas dan percaya diri. Selain itu
peserta didik diharapkan dapat menerapkan pengetahuan tentang tubuh
tumbuhan dalam konteks kehidupan sehari-hari dan bekerja sama dengan
teman-teman untuk menyelesaikan masalah.

H. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
e Tujuan pembelajaran
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bagian-bagian tubuh dari
tumbuhan
2. Peserta didik dapat menjelaskan manfaat dari masing-masing tubuh
tumbuhan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Course Review Horay
3. Peserta didik dapat membuat simulasi menggunakan bahan/alat bantu
sederhana tentang siklus hidup tumbuhan.
I. PEMAHAMAN BERMAKNA
1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi bagian-bagian

tubuh dari tumbuhan, memahami fungsi dari masing-masing bagian
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tubuh tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang
biak dalam membantu perkembangbiakan tumbuhan.

PERTANYAAN PEMATIK

Apa saja bagian tubuh tumbuhan?
Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan?

AN P<

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Sintaks model tipe Course Review Horay

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam

. Guru mengecek kehadiran dan menanyakan kabar kepada siswa
Guru dan siswa memulai doa bersama

. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kembali kepada
siswa mengenai materi yang sudah dipelajari sebelumnya.

Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan
hari ini yaitu tentang tubuh tumbuhan

Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan Ice Breaking
terlebih dahulu agar siswa tidak bosan.

Kegiatan Inti

1. Persiapan dan perencanaan

a.

1.

2
3.
4

2. Keterlibatan peserta didik
a.

3.

b. Guru dan siswa mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan.

Interaksi dan pengalaman praktis

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang jelas pada
pembelajaran hari ini.

Setelah itu guru meminta siswa untuk duduk membentuk
kelompok yang sudah ditentukan oleh guru

Guru menyampaikan materi atau menjelaskan materi yang
dipelajari hari ini.

Guru membagikan kelompok kepada siswa yang terdiri dari 3-4
orang

Guru menyampaikan arahan apa yang harus dilakukan serta
memberikan motivasi kepada siswa.

Guru memberikan LKPD kepada masing-masing siswa.

Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

Guru membimbing siswa-siswa melalui kegiatan observasi
langsung diskusi

Siswa melakukan diskusi dengan kelompoknya masing-masing
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a. Siswa dilibatkan untuk ambil andil dalam mendiskusikan
kekompakan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru

b. Melibatkan pengalaman langsung yang memperkaya pemahaman
melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

4. Refleksi dan Diskusi

a. Setelah kegiatan berlangsung siswa akan melaksanakan diskusi
terkait keimpulan materi hari ini.

b. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja dan
menjelaskan apa saja manfaat dari masing-masing bagian tubuh
tumbuhan

c. Peserta didik diberi tanggapan dari kelompok lain memberikan
apresiasi dan memberikan masukan kepada kelompok lain.

5. Penilaian
a. Guru membimbing peserta didik merefleksikan hasil Kkerja
kelompoknya
b. Guru mengevaluasi hasil kerjanya.

Kegiatan Penutup

a. Guru merefleksikan dari kegiatan yang telah dilakukan dengan
menyimpulkan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan

b. Sebelum menutup kegiatan guru dan siswa melakukan ice breaking
terlebih dahulu

c. Guru menutup pembelajaran dan mengingatkan kepada siswa untuk
belajar materi selanjutnya.

d. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan berdoa.

L. REFLEKSI

1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti kegiatan hari ini?

2. Apakah dari seluruh kegiatan siswa mengalami kesulitan?

3. Apakah dengan motivasi siswa dapat meningkatkan semangat belajar?
M. ASESMEN

a. Jenis Asesmen

1. Asesmen Formatif
Bentuk Asesmen
2. Asesmen Formatif
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» Sikap (profil pelajar pancasila; beriman, Bertagwa Kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia, berkebinekaan Global,
Gotong royong, Mandiri)
» Keterampilan Penilaian laporan
N. KEGIATAN PENGANYAAN DAN REMEDIAL
a. Pengayaan
Peserta didik dengan nilai rata-ratadan nilai rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan
b. Remedial
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada peserta didik
yang belum mencapai CP.

Mengetahui
Wali Kelas IV Kepala Sekolah
Poniem S.Pd Mardiana Sitepu S.Pd
1970 0810 1996 12 2001 19690204 1993106 2001
Penulis

Aulia Panany
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Lampiran 3. Materi Pembelajaran

Bagian Tubuh Tumbuhan dan Fungsinya

Sama seperti anggota tubuh kita, bagian tubuh tumbuhan juga
memiliki peran dan fungsinya masing-masing.

A. BAGIAN TUBUH TUMBUHAN
1. Akar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, akar adalah bagian tumbuhan
yang biasanya tertanam di dalam tanah. Akar dibagi menjadi 2 akar, yakni
bagian luar dan bagian dalam akar. Akar bagian luar terdiri dari tudung akar,
rambut akar, dan titik tumbuh. Sementara akar bagian dalam terdiri dari
epidermis, korteks, endodermis, silinder. Adapun fungsi akar bagi tumbuhan
yaitu untuk menyerap air dari tanah, mengangkut unsur hara, jalur masuknya

air dan nutrisi, menopang tumbuhan, dan menyimpan cadangan makanan.

Akar primer

Akar lateral

Akar Tunggang Akar Serabut
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2. Batang

Batang merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi menopang tumbuhan,
melekatnya daun, bunga, dan buah. Bagi manusia, batang tumbuhan dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan furnitur kayu, penyangga bangunan
rumah, hingga sebagai karya seni. Contoh pemanfaatan batang untuk keperluan
furnitur misalnya kursi, meja, lemari, yang dibuat dari kayu jati asli. Selain itu
banyak juga bentuk karya seni yang menggunakan kayu sebagai bahan
dasarnya. Tidak hanya itu, beberapa batang tumbuhan juga dapat dikonsumsi
manusia, misalnya batang tebu, ubi jalar, kentang, batang bambu, dan

sebagainya.

3. Daun

Daun merupakan bagian tumbuhan yang berperan besar untuk mendukung
kehidupan tumbuhan. Fungsi utama daun adalah sebagai tempat terjadinya
fotosintesis, yang merupakan proses tumbuhan untuk mengubah karbon
dioksida dan air menjadi oksigen. Oksigen ini kemudian akan dimanfaatkan
oleh kehidupan di Bumi, terutama untuk bernapas hewan dan manusia.
Sementara itu, hidrogen akan digunakan oleh tumbuhan sebagai bahan baku

pertumbuhan dan perkembangannya.

Daun pada tumbuhan juga digunakan sebagai organ pernapasan, karena

pada jaringan daun terdapat stomata. Stomata yang berada di jaringan epidermis
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daun, berfungsi untuk membuka dan menutup sesuai dengan kondisi

lingkungan.

4. Bunga

Bunga menjadi bagian tumbuhan lainnya yang memiliki ciri-ciri kelopak,
mahkota, benang sari, dan putik. Bunga memiliki bentuk yang sangat variatif
dan berwarna-warni, memberikan daya tarik untuk menarik perhatian kupu-

kupu dan serangga untuk hinggap dan membantu proses penyerbukan.

Kepala Sari
—>Benang Sari
—» Kepala Putik

Mahkota<7_—/»,.\:'\;, "g:{‘
A e

i
7 ¢

Dasar Bunga ue g .
| — Tangkai Bunga
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5. Buah
Buah merupakan cadangan makanan yang dihasilkan oleh sebuah tanaman

yang dapat dinikmati oleh makhluk hidup lainnya. Buah juga memiliki fungsi
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Lampiran 4. Lembar Soal Penelitian

Nama

Kelas

10.

11.

12.

13.

14.

15.

LEMBAR SOAL PENELITIAN

Jelaskan perbedaan fungsi dari akar pada tumbuhan!

Jelaskan perbedaan fungsi dari batang pada tumbuhan!

Analisis bagaimana daun membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis!
Bandingkan manfaat akar dan buah bagi manusia!

Jelaskan mengapa akar berperan penting dalam tumbuhan!

Analisis fungsi biji dalam perkembangbiakan tumbuhan!

Apakah bunga lebih penting dari pada daun? Berikan pendapatmu!
Jelaskan mengapa batang berperan penting dalam tumbuhan!
Bandingkan fungsi bunga dan buah bagi tumbuhan!

Gambarlah bagian-bagian tumbuhan lengkap dan tuliskan fungsi masing-
masing!

Evaluasi peran batang dalam mendukung kehidupan tumbuhan!

Jelaskan ciri-ciri akar serabut dan akar tunggang!

Jelaskan contoh tumbuhan yang menyimpan cadangan makanan di akar!
Bandingkan fungsi buah dalam siklus hidup tumbuhan!

Nilailah mengapa daun berwarna hijau penting bagi tumbuhan!



Lampiran 5. Lembar Soal Sebelum Penerapan

Nama  :Myifs Avda D (L

Kelas W

PNOME LN —

9

Jelaskan perbedaan fungsi dari akar pada tumbuhan!

Jelaskan perbedaan fungsi dari batang pada tumbuhan!

Analisis bagaimana daun membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis
Bandingkan manfaat akar dan buah bagi manusia!

Jelaskan mengapa akar berperan penting dalam tumbuhan!

Apakah bunga lebih penting dari dari pada daun?

Jelaskan mengapa batang berperan penting dalam tumbuhan?

Gambarlah bagian-bagian tumbuhan lengkap dan tuliskan masing-masing
fungsinya

Jelaskan ciri-ciri akar serabut dan akar tunggang

10. Jelaskan contoh tumbuhanyang menyimpan cadangan makanan di akar!

@ auap  berFuss

@ (hedai  perofand Tammds ador letap tedak, memamhu, alr don Wiy oy

Mot fepraun ,

@ Dagvn  7mentondvad Liopo L renngpap conaya PNGEOPGN Ypbi

fotoGia tesis

Jawaban

Ua € drap el bafand uatok mesopard Pohy .

M8Uakyf dA

@ Mmaafdat  dlap bai 7PABI
2 —BUaA Mafanay
—olpe  olatun,
Mastuot brah ba¥i naaufa
— Subtf NN

— Perleddun  PeYleit”
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Nama :Oanl Greaia Viaty
Kelas \V

Jelaskan perbedaan fungsi dari akar pada tumbuhan!

Jelaskan perbedaan fungsi dari batang pada tumbuhan!

Analisis bagaimana daun membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis
Bandingkan manfaat akar dan buah bagi manusia!

Jelaskan mengapa akar berperan penting dalam tumbuhan!

Apakah bunga lebih penting dari dari pada daun?

Jelaskan mengapa batang berperan penting dalam tumbuhan?

Gambarlah bagian-bagian tumbuhan lengkap dan tuliskan masing-masing
fungsinya

9. Jelaskan ciri-ciri akar serabut dan akar tunggang

10. Jelaskan contoh tumbuhanyang menyimpan cadangan makanan di akar!

90 ONITh B Wil o=

Jawabﬁn

@‘”“U EU ntvs mesopap ik oy VAlk Aenopadd  Pebo.

@ Sebadas Ppogpasd Tvamdn KSu tetar (3L, modandbl6, ajy Jon Mg daff
YRV keg}awl

(B tawn UGN Liokrl) e Aernthar el mdaad U ~Hatad )
Feto Ginges;s,

) manfar wapy bogi rangia,

—lapan Mmagardi

—0Ofat -Obatun.

hanfaat peval bagi maausia
—Svmppy AUt )
- Pencegah pelhawst .
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Nama  :Sar¥iys Wmanty,
Kelas s NV

1. Jelaskan perbedaan fungsi dari akar pada tumbuhan!

Jelaskan perbedaan fungsi dari batang pada tumbuhan!

Analisis bagaimana daun membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis
Bandingkan manfaat akar dan buah bagi manusia!

Jelaskan mengapa akar berperan penting dalam tumbuhan!

Apakah bunga lebih penting dari dari pada daun?

Jelaskan mengapa batang berperan penting dalam tumbuhan?

Gambarlah bagian-bagian tumbuhan lengkap dan tuliskan masing-masing
fungsinya

9. Jelaskan ciri-ciri akar serabut dan akar tunggang

10. Jelaskan contoh tumbuhanyang menyimpan cadangan makanan di akar!

00 N th b WD

Jawaban

1, AKEar berpungs; untukc menjerab )} b atang unue s
frenotang  pohon.

2. 5@‘9549(,; PenoParg fanalan A9ar fetap 429ass riengang g
gir Jan nwirisi dari @lear 1ze down

7 Daun [engandung KloroFiLy ang rend)giap (ﬂlm‘ya Aty har)
urlik rrelac vk, Fodosingess

(. 1MonFaat atc ar badi ranys,a

~Bahan makKangn

— oObay—obatan

Manfaod Lyah bags /ranvsia

= Sunb er NUH sy

_—fPenCegaka” Pengpi iy
5. Near LerPeran Fenying Pada  Lupluben l<ccrena
e Pgnyaraf NUirisy, dan  Air

— ltenrobany 'T(Amlulhar"
~ Peny(Panan ENErsl,

C-Bwrga berpurgsi Sesagai Lentok LeSading , rosyerycan
dan Perbvabas dpug berPer an dalarn Fetosinyes 5

F.x alne fobaga! Fcﬂvp"”./-éu/vtuhan, PeNganicut air dal AW 177 Peyiptan
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Nama roufrth fawwar grkan NIt
Kelas W

9 S G b D

9

Jelaskan perbedaan fungsi dari akar pada tumbuhan!

Jelaskan perbedaan fungsi dari batang pada tumbuhan!

Analisis bagaimana daun membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis
Bandingkan manfaat akar dan buah bagi manusia!

Jelaskan mengapa akar berperan penting dalam tumbuhan!

Apakah bunga lebih penting dari dari pada daun?

Jelaskan mengapa batang berperan penting dalam tumbuhan?

Gambarlah bagian-bagian tumbuhan lengkap dan tuliskan masing-masing
fungsinya

Jelaskan ciri-ciri akar serabut dan akar tunggang

16. Jelaskan contoh tumbuhanyang menyimpan cadangan makanan di akar!

Jawaban

I Queal kelForgs vatvk mevocar dir,batarg voevic +@mRg Fose,

2. £8bggai PEnePang Langman adar tetar L8k, M ErJandect,air dan neerisi dari akardand:

2 PAUn MERFUKE KI2N0i) Yurg pmEragicap Canase, masanar
A. mgnfaat qlear bqg; manesia

~ bahap rqlegnan
~ Obat ~obatan

LUk M@lakuian FoLosiness,

Panfaat beab bag: manssiq.

T Sumper nputris
- Plpc89nhan PEYakit

£ Auar bereeran Centing Pash Leribvhay leapon,

— PeYerae nvérig dap air

- P“no PAﬂj

T tran

= &Yimpan £Ery; -

G berGa bEFFenss € baainm tEMpt éé’(’/‘ib/in'/q PEYEr bYkan dan PLMb 4 ha,,
o bPrP&ray daiam FotosintEsis

2 lqrena Sebagai AenoPang tumPokan. PENG ULt dif dan ntrisiy PEYIMPANAN
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Nama :Mupth fyoddad akmm M+ 5 2/

Kelas T\

1. Jelaskan perbedaan fungsi dari akar pada tumbuhan!

Jelaskan perbedaan fungsi dari batang pada tumbuhan!

Analisis bagaimana daun membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis
Bandingkan manfaat akar dan buah bagi manusia!

Jelaskan mengapa akar berperan penting dalam tumbuhan!

Apakah bunga lebih penting dari dari pada daun?

Jelaskan mengapa batang berperan penting dalam tumbuhan?

Gambarlah bagian-bagian tumbuhan lengkap dan tuliskan masing-masing
fungsinya

9. Jelaskan ciri-ciri akar serabut dan akar tunggang

10. Jelaskan contoh tumbuhanyang menyimpan cadangan makanan di akar!

Coea Lol il

Jawaban

(. Alkar ker FV@S:’ vtk MERYerar 4y, rataqg vatvi m80PANG Py
n

2 Sebasi FEoofang tanqman

adar ¢efap te
Alear ¥Bdaun. P eEJak, M&ga ngkut

AL dan Nris; dar
3. Davn menande
L&%ig
Y- Mmankat Huar bagi manue .
= bahan mqlcqnan
~Obat -akatan

ManFaat bugy, kad rantsia
= JonbProuglis ®

* Ppccdahan pOYellt

Y lOTORL a9 Meraguab Ghad matdmati uneue mitakvL gy o,
N o,

s Alar ‘gfrpff an PEnting Padq fombenen carén ;

~ PECYeralq, pueris dan aic
= Pf’nar’aﬂj T(/ﬁb(/pﬂn
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Lampiran 6. Lembar soal setelah penerapan

@

Nama :Hagi2-
Kelas 5 L\

90 ROV N B (WIIND

9.

Jelaskan perbedaan fungsi dari akar pada tumbuhan!

Jelaskan perbedaan fungsi dari batang pada tumbuhan!

Analisis bagaimana daun membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis
Bandingkan manfaat akar dan buah bagi manusia!

Jelaskan mengapa akar berperan penting dalam tumbuhan!

Apakah bunga lebih penting dari dari pada daun?

Jelaskan mengapa batang berperan penting dalam tumbuhan?

Gambarlah bagian-bagian tumbuhan lengkap dan tuliskan masing-masing
fungsinya

Jelaskan ciri-ciri akar serabut dan akar tunggang

10. Jelaskan contoh tumbuhanyang menyimpan cadangan makanan di akar!

Jawaban

LAkos exgungdl sk tnemesae o3 € dan ukast doa \gaol By
Bolong Breeungg: LR n@addeung Lumbuvon don Mergpagluk aie

Sl(\co OGS

daxi okos ke Aoun .

Z S’o_\nsa\ CenoPan \anaman o9 \\Q\o\? \cequ .me_ngons\—.u\.ow
doe TULESL  dost Bros e daun « Sxka Meayimpon cadangen makqrar

2 Yo mm\scm&mg \’—\o@ﬁ\ N wenangkae cakayo akalas.
doo gy Pows okeseLE sdoun mmﬁu\vo\\ﬂ canaygo \essebuk
Meojod SYSel denaon mQ‘S&b\lVB\@ﬁ 0ic dan karoon doks
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. Jelaskan perbedaan fungsi dari akar pada tumbuhan!

Jelaskan perbedaan fungsi dari batang pada tumbuhan!

Analisis bagaimana daun membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis
Bandingkan manfaat akar dan buah bagi manusia!

Jelaskan mengapa akar berperan penting dalam tumbuhan!

Apakah bunga lebih penting dari dari pada daun?

Jelaskan mengapa batang berperan penting dalam tumbuhan?

Gambarlah bagian-bagian tumbuhan lengkap dan tuliskan masing-masing
fungsinya

Jelaskan ciri-ciri akar serabut dan akar tunggang

Jelaskan contoh tumbuhanyang menyimpan cadangan makanan di akar!
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Jelaskan perbedaan fungsi dari akar pada tumbuhan!

Jelaskan perbedaan fungsi dari batang pada tumbuhan!

Analisis bagaimana daun membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis
Bandingkan manfaat akar dan buah bagi manusia!

Jelaskan mengapa akar berperan penting dalam tumbuhan!

Apakah bunga lebih penting dari dari pada daun?

Jelaskan mengapa batang berperan penting dalam tumbuhan?

Gambarlah bagian-bagian tumbuhan lengkap dan tuliskan masing-masing
fungsinya

9. Jelaskan ciri-ciri akar serabut dan akar tunggang

10. Jelaskan contoh tumbuhanyang menyimpan cadangan makanan di akar!
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Nama : Prika
Kelas Y

1. Jelaskan perbedaan fungsi dari akar pada tumbuhan!

. Jelaskan perbedaan fungsi dari batang pada tumbuhan!

. Analisis bagaimana daun membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis

. Bandingkan manfaat akar dan buah bagi manusia!

Jelaskan mengapa akar berperan penting dalam tumbuhan!

Apakah bunga lebih penting dari dari pada daun?

Jelaskan mengapa batang berperan penting dalam tumbuhan?

Gambarlah bagian-bagian tumbuhan lengkap dan tuliskan masing-masing
fungsinya

9. Jelaskan ciri-ciri akar serabut dan akar tunggang

10. Jelaskan contoh tumbuhanyang menyimpan cadangan makanan di akar!
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. Jelaskan perbedaan fungsi dari akar pada tumbuhan!

Jelaskan perbedaan fungsi dari batang pada tumbuhan!

Analisis bagaimana daun membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis
Bandingkan manfaat akar dan buah bagi manusia!

Jelaskan mengapa akar berperan penting dalam tumbuhan!

Apakah bunga lebih penting dari dari pada daun?

Jelaskan mengapa batang berperan penting dalam tumbuhan?

Gambarlah bagian-bagian tumbuhan lengkap dan tuliskan masing-masing
fungsinya

Jelaskan ciri-ciri akar serabut dan akar tunggang

10. Jelaskan contoh tumbuhanyang menyimpan cadangan makanan di akar!

1. oxex  bes wxgs'\ antuie

Jawaban

renyetaf At dsq AMETST  daxy tonaly

; ™ nQ\
5ea_°<\3\<m\ \DQ\Q“B \cew\m&g, wntue nenéu\u\\\S rambtlhkan  don erse Scu\
AW Sec\a Mt Sy desa e Awen.

Se\olpn FeteRors(  lanaran ofax \e\o®  \egale (vergangesy AT daa

{ .
OIS AORN aker  veA0u, Serhay NQA'S\‘\?QQ Coéo\‘\suh ~makanan

_3. voun ﬂe\'?hlu“:‘j w\eter Jav]  Hemangraf Coverp malaWag',, gan

VE\OAUY  FTOSES ForesuiesS\S, Acsh rMergubaln covega e

On?_va'\

tsebv o\ heﬂgoé;

gsn NZ‘SSQ“’“‘U"'Q'\ aQw Aon worban AwelSida uhluw

rerglaswcan Jukega  dan ews\en

4\ | pfoncooh
- Sunpes

avoX \ooﬂ'\ “oanus\a
vongon

- 0% - asboxan
-Qensmcomm EﬂEV§~
- oVon ynew IhABSY e
“Raavean Tanaw



Lampiran 7. Hasil uji validasi

11

Butir soal Validitas Keterangan
1. .
0,62 Valid
2. .
0,199 valid
3. .
0,215 Valid
4. 0,140 valid
5, .
0313 valid
6. 0,006 Tidak Valid
7. .
0,588 valid
8. .
0,116 Valid
9. 0,029 Tidak Valid
10. 0,002 Tidak Valid
11. 0,629 valid
12. 0,201 valid
13. 0,001 Tidak Valid
14. 0426 valid
15. 0,029 Tidak Valid
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Lampiran 8. Hasil uji hipotesis

Paired Samples Statistics

11

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 27.30 20 6.783 1.517
Posttes 89.00 20 5.786 1.294

Paired Samples Correlations

N Correlation

Sig.

Pair 1 Pretest & Posttes 20 .448

.048

Paired Samples Test

Faired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df

Sig. (2-tailed)

Pair1  Pretest- Posttes -61.700 6.658 1.489 -64.816 -58.584 -41.445 19

=,001
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Lampiran 9. Data Mentah Uji Validitas

15 Jumlah

11 12 13 14

10

Nama

48

Khanaya Azura

Alani Nur

36
43

Naila Ayu

43

Zakisyah Mubaroh

Prika Nopila
M. Efendi

50
37
4

Rania Pramita

43

Keyla Putri

51

M.Hanif Al

40

Muflih Syadad

54
40
37
38

Mufrih Fawwaz

Fariel Arfa

Sastyio

Dencil Grecia

50
49

Asyyifa
Hafiz

40

Enzo

54
46

Sillfi

Cristian



Lampiran 10. Data Mentah Uji Hipotesis (Sesudah)

13

Nama 112|134 |5(|6]| 7 8 |9 10 I| jumlah | konversi
Khanaya Azura 5|54 4|54 5 4 |5] 5 46 92
Ferdiansyah 4 3|55 |54 5 4 14| 3 42 84
Rayen Hardiansyah Trg 4 15|54 ]|14]|5]| 4 5 [5] 4 45 90
Cristian Natigor Sitanggang || 5 | 3|4 | 5 [ 5 | 4| 5 4 (4] 3 42 84
Prika Nopilia 4 5|54 |5]|5]| 4 5 14| 4 45 90
Rezky Casello 51413 5|[5]4] 5 4 1415 44 88
Alani Nur Fatin Zayyani 41553 |5]|5]| 4 5 (4] 4 44 88
Silfia Affani 4 |5]5]| 4 514] 5 4 |5] 5 41 82
Brilliant Nur Iman 5[3|5|5]|5|4]| 4 5 14| 5 45 90
Enzo Agara Putra Yama 554 4 ([5]|4] 4 5 |5 4 37 74
Hafiz Sadewa Dasilva 4 15|34 |14]5] 5 3 14| 5 42 84
Asyifa Azzahra 5|44l 5 |5]|4]| 5 3 |5] 4 44 88
Dencil Grecia Volly 5(4]13[5|5]|4] 4 3 |55 43 86
Sastiyo Winanta 5|53 5([5]4]| 4 5 |5] 4 45 90
Fariel Arfa 4 |5|5[5|5]4] 5 4 14|65 46 92
Mufrin Fawwaz ArkanNst || 4 [4 | 5| 5 | 5 | 4| 5 5 4] 3 53 100
Muflih Syaddad AkramNst|| 5 | 55| 4 | 5 | 4| 5 5 |5] 4 47 94
M. Hanif Al Hadid 4 14|55 |4]5]| 5 4 15|65 46 92
Keyla Putri Anggraeini 5145 5|4]|5]| 5 5 |5] 5 48 96
Rania Pramita 55|55 |54 5 5 |5] 4 48 96
893 1.780




Lampiran 11. Data Mentah Uji Hipotesis (Sebelum)

14

Nama 1l 2| 3| 4 5/ 6 7 8| 9] 10}}| Jumlah [konversi
Khanaya Azura Of 1f O 2| 3| 2 1 2l 0] 2 13 26
Ferdiansyah 1l 0] O 1 3| 2 0 1l 2| 3 13 26
Rayen Hardiansyah Trg 0f 1] O 1f 0] 3 1 2l 4 0 12 24
Cristian Natigor Sitanggang 2l 1 O 2l 0O 1 3 0] 2 1 12 24
Prika Nopilia 2l 3] 1 1] 0f O 1 0| 1] 2 11 22
Rezky Casello 4 0] 2 1l 3] 2 1 11 0] O 14 28
Alani Nur Fatin Zayyani 2| 1] 0 2l 0 1 0 2| 3] 1 12 24
Silfia Affani 0] of 1 1l 21 1 2 1l 1] 0 9 18
Brilliant Nur Iman 1l 0] 0 1l 2] 1 2 0l 1f O 8 16
Enzo Agara Putra Yama 2| 3| 2 0 2 1 1 2| 0] 2 15 30
Hafiz Sadewa Dasilva 2l 2| 1 2| 2| 2 0 0] 1] 1 13 26
Asyifa Azzahra 1 1 2| O0f o] 1 2 1l 2 1 11 22
Dencil Grecia Volly Of 2 1f 0O O] 2 2 2| 1] 3 13 26
Sastiyo Winanta of 2| 2 1l 2| 3 0 2 1] 0 13 26
Fariel Arfa 2] 2 1 1l 0 1 0 1l 3] 2 13 26
Mufrih Fawwaz Arkan Nst 3] 2 1 4 2| 5 1 1l 0] 1 20 40
Muflih Syaddad Akram Nst|f 2| 1| 3 2 1] 2 2 0| 1] 2 16 32
M. Hanif Al Hadid 4 2| 11 3| 2| 5 1 1l 0] 1 20 40
Keyla Putri Anggraeini 1} 1] 3 2l 2| 1 3 3 2| 1 19 38
Rania Pramita 1} 1] 3 2l 2] 1 1 21 0| O 13 26

270 540




Lampiran 12. Surat Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U UMSU Terakreditas! Unggul Berd Badan Akreditas! Nasional Perguruan Tinggl No. 191/SK/BAN-PTIAKKP/PT/XI2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan mn Telp. (oﬂmmoo + 66224567 Fax. (o«)msm wms
Unggut | Corda TerPercany D https:/Mdp.umsu.acid ™ fkip@umsuacid K a o o
:;‘::::wm
Nomor : 795/11.3-AU/UMSU-02 /F /2025 Medan, 23 Syawwal 1446 H
Lamp 3 21 April 2025 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 055993 Perdamaian
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Aulia Panany

NPM : 2102090056

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Course Review Horay
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas IV SD Negeri 055993 Perdamaian

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

%4500 08 *
1y JRuAN
U"F%m\\‘"

**pertinggal**

@ Q STARS
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Lampiran 13. Surat Balasan Riset

16

DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI 055993 PERDAMAIAN
KECAMATAN BINJAI
Alamat : Jalan Sudama No. 303 Desa Perdamalan Kode Pos 20761
E-Mail : sdn055993@gmail.com
SURAT KETERANGAN
NOMOT : ettt
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : MARDIANA SITEPU, S.Pd
NIP : 19690204 1993106 2 001
p Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat : Jalan Sudama No. 303 Perdamaian

Sesuai dengan surat Izin Riset UMSU Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di SDN 055993

Perdamaian, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : AULIA PANANY

NPM : 2102090056

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Course Review Horay

(CRH) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 055993 Perdamaian.
Adalah benar telah melakukan Riset di SD Negeri 055993 Perdamaian Kecamatan Binjai Kabupaten
Langkat, pada tanggal 28 April 2025.
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan seharusnya, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

e /..gerdarilaiz}n, 28 April 2025
/ - Kepala Sekolah

,/\ ety
(@ e el \ X
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Lampiran 14. Lembar Permohonan Perubahan Judul Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22, 23, 30
Ungg Cordin PP Website: http:/www.{kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Kepada: Yth. Ibu Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Proposal

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Aulia Panany
N.P.M : 2102090056
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah
ini:

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Course Review Horay Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Kelas IV
SD 12 Muhammadiyah 12 Medan

Menjadi:
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Course Review Horay Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS
Kelas IV SD Negeri 055993 Perdamaian.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 2% Februari 2025

Diketahui Oleh :
Ketu, gram Studi Hormat Pemohon
Pendidik Sekolah Dasar
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd Aulia Panany
Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

L

Marah Doli Nasution, S.Pd.,M.Si. Ismail Sal
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Lampiran 15. Lembar Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Selasa, Tanggal 11 Bulan Februari Tahun 2025 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Aulia Panany

NPM : 2102090056

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Course Review Horay

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas IV SD Negeri 055993 Perdamaian.

Dengan hasil seminar sebagai berikut:

Hasil Seminar Proposal

[ ] Disetujui
[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak
Disetujui oleh:
Dosen Pembahas Dosen Pembimbing
Dr. Marah Doly, S.Pd., M.Si. Ismail Saleh\Nagutfon, S.Pd., M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketua Pro Studi

e

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



